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ABSTRACT 

 

 Samsung smartphone is a brand from south korea. Samsung perceives the 

product has a very good quality and has different features than other smartphone. 

Samsung has mastered a good market when compared to other brands. This study 

aims to analyze the influence of brand awareness, brand loyalty, and brand 

association to brand equit on Samsung smartphone in Surabaya. Sample in this 

research is smartphone user Samsung with type Galaxy J5 in Surabaya area. The 

number of samples used in as many as 80 respondents obtained trough an offline 

questionnaire and use the techniques of convenience sampling and purposive 

sampling. Analysis tool used is the program SPSS version 16.0. the resoults of the 

study show that the the brand awareness variable has a positive effect is not 

significant to brand equity, brand loyalty has a significant positive effect on brand 

equity, and brand association has a significant positive effect on brand equity. 
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PENDAHULUAN  

 Pada era globalisasi saat ini 

perkembangan industri 

telekomunikasi menjadi semakin 

pesat dan terus berkembang. 

Pertumbuhan teknologi yang 

semakin membuat konsumen mau 

tidak mau harus mengikutinya. 

Perkembangan telekomunikasi 

tersebut salah satunya adalah alat 

telekomunikasi handphone (gadget) 

yang semakin canggih, Telepon 

genggam atau yang dikenal dengan 

telepon seluler (ponsel) menjadi alat 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Perkembangan 

ponsel yang sangat pesat hingga 

sekarang menjadi ponsel atau 
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smartphone yang telah memengaruhi 

masyarakat dan sekitarnya dengan 

berbagai cara. 

 Salah satunya merek smartphone 

yang tengah laris adalah smartphone 

Samsung. Samsung merupakan 

sebuah electronics yang berdiri 

cukup lama dengan mempunyai 

kekuatan merek. Samsung juga 

membanjiri pasar dengan banyaknya 

pilihan mulai dari segmen low-end, 

mid-end, maupun high-end. 

Persaingan dalam industri 

telekomunikasi semakin ketat 

membuat Samsung untuk melakukan 

berbagai cara untuk memperkuat 

mereknya, Sehingga konsumen lebih 

memilih smartphone Samsung 

karena sudah memiliki merek yang 

baik dan dapat dipercaya pada 

produknya, mereka menggunakan 

Samsung karena adanya fitur-fitur 

yang selalu up to date. Samsung 

mampu mempertahankan mereknya 

sebagai Brand Top Leader di pangsa 

pasar. 

 Pada perusahaan smartphone 

Samsung dengan tipe J5, dengan 

adanya beberapa kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki oleh 

smartphone Samsung tipe J5, hal ini 

dapat mempengaruhi keinginan 

konsumen dalam melakukan 

pembelian pada smartphone 

Samsung tipe J5 di Surabaya. 

Sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi oleh ekuitas merek 

pada smartphone Samsung tipe J5 di 

Surabaya. Menurut pandangan 

konsumen di Surabaya pada segmen 

premium untuk smartphone Samsung 

tipe J5 memiliki pasar yang stabil, 

tidak terpengaruh dengan harga. 

Sehingga, penjualan pada 

smartphone Samsung tipe J5 selalu 

ada. Terkait dengan brand favorit 

konsumen di Surabaya. Hal ini 

karena Samsung selalu gencar dalam 

mengeluarkan berbagai  jenis 

smartphone yang mulai dari tingkat 

segmen bawah, menengah, sampai 

dengan tingkat segmen atas. 

Samsung telah berhasil menguasi 

pangsa pasar smartphone dengan 

beberapa ponsel andalannya. 

 Menurut Agus Hermawan 

(2012:57) ekuitas merek adalah 

seperangkat aset dan kepercayaan 

suatu merek yang berkaitan dengan 

merek tertentu, nama ataupun 

simbol, yang dapat menambah atau 

mengurangi nilai yang diberi oleh 

suatu produk maupun jasa, baik bagi 

perusahaan dan pelanggan. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Aim Muzaqqi, 

Achmad Fauzi, dan Imam Suyadi 

(2016) ekuitas merek sangat terkait 

dengan berapa banyak pelanggan 

yang berada dalam kelompok ketiga, 

keempat, maupun kelima. Ekuitas 

merek dapat juga terkait dengan 

tingkat pengakuan suatu nama 

merek, persepsi mutu merek, asosiasi 

mental dan emosional yang sangat 

kuat, serta aktiva lainnya misalnya 

paten, merek dagang dan hubungan 

saluran distribusi. Sehingga 

pelanggan akan berani untuk 

membayar lebih tinggi untuk 

mendapatkan suatu merek tersebut. 

 Kesadaran merek (Brand 

Awareness) adalah kesanggupan oleh 

seorang calon konsumen untuk 

mengenali atau mengingat kembali 

bahwa suatu merek merupakan salah 

satu bagian dari kategori produk 

tertentu (Agus Hermawan, 2012:57). 

Kesadaran merek dapat sangat sulit 

untuk melepaskan merek yang telah 

mencapai tingkat kesadaran yang 

dominan (Aaker, 2013:205) produk 
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smartphone Samsung lebih mudah 

untuk diingat oleh konsumen. 

 Selain dari kesadaran merek 

terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ekuitas merek yaitu 

loyalitas merek. Loyalitas merek 

(Brand Loyalty), merupakan ukuran 

kesetiaan konsumen terhadap sebuah 

merek dan memungkinkan konsumen 

tersebut terus melakukan pembelian 

hanya kepada satu merek tertentu 

(Agus Hermawan, 2012:58). 

 Terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ekuitas merek selain 

kesadraan merek dan loyalitas merek 

adalah asosiasi merek. Asosiasi 

merek (Brand Association) adalah 

segala sesuatu yang secara langsung 

atau tidak langsung yang terkait 

dalam pikiran konsumen (Aaker, 

2013:208). Asosiasi merek 

smartphone Samsung dinilai baik 

sehingga produk dengan merek 

smartphone Samsung dikenal dengan 

sistem android yang memiliki nilai 

fleksibilitas dalam pengoperasian 

yang dibawa pada sistem operasinya 

dan kemampuannya dalam hal 

berupa akses internet yang lebih baik 

daripada sistem operasi yang lain 

pada merek pesaing. 

 Dalam mengukur ekuitas merek 

dapat dilakukan dengan melihat 

beberapa dimensi-dimensinya antara 

lain kesadaran merek, loyalitas 

merek, dan asosiasi merek tentang 

sebuah merek smartphone Samsung 

pada benak penilaian setiap individu 

yang dapat dilihat dari beberapa 

dimensi-dimensinya tersebut, yaitu 

kesadaran merek, loyalitas merek, 

dan asosiasi merek. Berdasarkan dari 

ulasan yang diuraikan pada latar 

belakang masalah diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kesadaran Merek, Loyalitas 

Merek, dan Asosiasi Merek 

Terhadap Ekuitas Merek Pada 

Smartphone Samsung di Surabaya 

(Studi Kasus Pada Samsung Tipe 

J5)”. 

 

KERANGKA TEORISTIS DAN 

HIPOTESIS 

Ekuitas Merek 

 Ekuitas merek adalah 

serangkaian suatu aset dan kewajiban 

(liabilitas) pada merek yang terkait 

dengan nilai yang diberikan terhadap 

sebuah produk atau jasa kepada 

perusahaan maupun pada pelanggan 

perusahaan tersebut (Fandy Tjiptono, 

2011:96). Menurut Agus Hermawan 

(2012:57) ekuitas merek adalah 

seperangkat aset dan kepercayaan 

suatu merek yng berkaitan dengan 

merek tertentu, nama ataupun 

simbol, yang dapat menambah atau 

mengurangi nilai yang diberi oleh 

suatu produk maupun jasa, baik bagi 

perusahaan dan pelanggan. 

 Sedangkan menurut Widjaja 

(2007) dalam Tito Siendy Vaulla, 

Wike Agustin Prima Dania, dan 

Usman Effendi mengartikan bahwa 

ekuitas merek yaitu sebagai  

seperangkat aset dan liabilitas pada 

merek yang berkaitan dengan suatu 

merek, nama dan simbolnya, yang 

dapat menambah ataupun 

mengurangi pada nilai yang 

diberikan oleh suatu barang dan jasa 

kepada perusahaan maupun 

pelanggan. Maka pelanggan akan 

berani untuk membayar lebih mahal 

supaya mendapatkan merek yang 

kuat (Aim Muzaqqi, Achmad Fauzi, 

Imam Suyadi, 2016). 
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Kesadaran Merek 

 Kesadaran merek (Brand 

Awareness) adalah kemampuan 

konsumen untuk mengendali atau 

mengingat bahwa sebuah merek 

merupakan anggota dari kategori 

produk tertentu (Fandy Tjiptono, 

2011:97). Kesadaran merek adalah 

sebuah kesanggupan pada seorang 

calon pembeli supaya mengenali, 

mengingat kembali akan suatu merek 

yang juga sebagai bagian dari suatu 

kategori dari produk tertentu (Dimas 

Ardiano Pradana, 2015). 

 Kesadaran merek (brand 

awareness) adalah kesanggupan 

seorang calon pembeli untuk 

mengenali atau mengingat kembali 

bahwa suatu merek merupakan 

bagian dari kategori produk tertentu 

(David A Aaker, 2013:204). 

 

Loyalitas Merek 

 Loyalitas Merek (Brand Loyalty) 

merupakan suatu ukuran kesetiaan 

dari respon seorang pelanggan pada 

sebuah merek (Agus Hermawan, 

2012:58). Loyalitas merek (brand 

loyalty) didasarkan pada perilaku 

konsisten dari pelanggan untuk 

membeli sebuah merk sebagai bentuk 

proses pembelajaran dari pelanggan 

atas kemampuan sebuah merek 

dalam memenuhi kebutuhannya 

(David A Aaker 2013:206). 

 Sedangkan menurut penelitian 

Darminto Pujotomo et al. (2015) 

loyalitas merek adalah suatu ukuran 

keterkaitan dengan pelanggan kepada 

sebuah merek. Menurut Tatik 

Suryani (2013:111) di dalam 

bukunya menyatakan di dalam 

loyalitas merek terdapat kesetian 

pelanggan mempunyai tiga unsur 

karakteristik. 

 

Asosiasi Merek 

 Asosiasi merek (brand 

associations) adalah segala kesan 

yang muncul di benak seseorang 

berkaitan dengan ikatan tentang 

sebuah merk (David A Aaker, 

2013:208). Asosiasi merek 

merupakan segala sesuatu yang 

terkait pada ingatan terhadap sebuah 

merek (Fandy Tjiptono, 2011:98). 

 

Hubungan Kesadaran Merek 

terhadap Ekuitas Merek 

 Kesadaran merek dapat 

mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan dengan melihat upaya 

dalam peningkatan kesadaran merek 

yang dilakukan oleh produknya, 

dimana upaya tersebut dapat berupa 

beragam aktivitas yang bertujuan 

untuk mengenalkan dan mengajak 

calon pelanggan untuk memakai 

produk tersebut. Kesadaran merek 

memiliki pengaruh erat dengan 

ekuitas merek. Apabila suatu produk 

dapat dikenal oleh konsumen maka 

memiliki nilai tambah dalam 

memperkuat sebuah ekuitas merek. 

kegiatannya misalnya berupa 

mempromosikan melalui berbagai 

bentuk media baik melalui media 

sosial maupu  media cetak dengan 

menjelaskan berbagai keunggulan 

dari produk tersebut. Sehingga calon 

konsumen dapat dengan mudah 

mengingat dipikiran dan mengenali 

suatu produk (Aim Muzaqqi et al., 

2016:32). 

 Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dua Sonu et al.(2013) 

diketahui bahwa kesadaran merek 

mempunyai pengaruh terhadap 

ekuitas merek yang signifikan  dan 

hasilnya positif. Hal ini t-Statistik = 

0.059, p < 0.01. Sehingga hipotesis 

berbunyi “kesadaran merek 
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berpengaruh positif terhadap ekuitas 

merek pada sector banking di india” 

dinyatakan diterima. 

H1 : Kesadaranmerek berpengaruh 

signifikan terhadap ekuitas 

merek smartphone Samsung di 

Surabaya. 

 

Pengaruh Loyalitas Merek 

terhadap Ekuitas Merek 

 Loyalitas merek memiliki 

kekuasaan untuk melihat upaya 

peningkatan dalam loyalitasproduk 

tersebut, dimana upaya tersebut 

dengan berupa pemberian timbal-

balik berupa hadiah ataupun souvenir 

yang akan diberikan kepada 

pelanggan yang telah menjadi 

pelanggan setia sehingga loyalitas 

dari pelanggan tersebut tidak akan 

berpindah dan tetap terjaga. 

Sehingga hal ini merupakan salah 

satu ukuran keterkaitan seorang 

pelanggan dengan sebuah merek 

(Aim Muzaqqi et al., 2016).  

 Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dua Sonu et al.(2013) 

diketahui bahwa loyalitas merek 

mempunyai pengaruh terhadap 

ekuitas merek yang signifikan  dan 

hasilnya positif. Hal ini t-Statistik = 

0.051, p < 0.01. Sehingga hipotesis 

berbunyi “Loyalitas merek 

berpengaruh positif terhadap ekuitas 

merek pada sector banking di india” 

dinyatakan diterima. Selain itu 

berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdullah Alhaddad 

(2014) diketahui bahwa loyalitas 

merek mempunyai pengaruh 

terhadap ekuitas merek yang 

signifikan  dan hasilnya berpengaruh 

positif. 

H2 :  Loyalitas merek berpengaruh 

signifikan terhadap ekuitas merek 

smartphone Samsung di Surabaya. 

Hubungan Asosiasi Merek 

terhadap Ekuitas Merek 

 Asosiasi merek merupakan salah 

satu dimensi dari ekuitas merek yang 

dapat mengkomunikasikan 

diferensiasi produk dan keunggulan 

dari sebuah produk. Dengan melihat 

upaya peningkatan asosiasi merek 

dari sebuah produk, dimana upaya 

tersebut dapat berupa upaya 

produsen dalam melakukan 

penjualan barangnya kepada calon 

pembeli atau konsumen yang 

memiliki jabatan khusus atau dalam 

pandangan yang lebih dari 

masyarakat dengan maksut produsen 

melakukan sebuah kerja sama yang 

berupa suatu kontrak dengan para 

orang yang terkemuka sehingga 

mampu dijadikan sebagai brand 

ambassador sehingga mereka calon 

konsumenikut berminat untuk 

mendapatkan sebuah produk (Aim 

Muzaqqi et al., 2016:33). 

 Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dua Sonu et al.(2013) 

diketahui bahwa asosiasi merek 

mempunyai pengaruh terhadap 

ekuitas merek yang signifikan  dan 

hasilnya positif. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil regresi analisis = R 2 = 

0.21, t > 1.96. Sehingga hipotesis 

berbunyi “asosiasi  merek 

berpengaruh positif terhadap ekuitas 

merek pada industri jasa di syiria” 

dinyatakan diterima.  

H3 :  Asosiasi merek berpengaruh 

signifikan terhadap ekuitas 

merek smartphone Samsung di 

Surabaya 

H4 :  Kesadaran merek, loyalitas 

merek, dan asosiasi merek 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ekuitas 

merek smartphone Samsung di 

Surabaya. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

 Pada metode penelitian ini 

termasuk penelitian yang diskriptif, 

sehingga dalam penelitian ini 

menjelaskan mengenai pengaruh dari 

kesadaran merek, loyalitas merek, 

dan asosiasi merek terhadap ekuitas 

merek pada smartphone Samsung di 

Surabaya. 

 Berdasarkan rancangan 

penelitian ini menurut 

pendekatannya menggunakan 

penelitian kuantitatif, yang tidak 

menitikberatkan pada kedalaman 

suatu data, yang utama dapat 

merekam data yang sebanyak-

banyaknya dari populasi secara luas. 

Meskipun populasi penelitian besar, 

tetapi mudah untuk dianalisis, baik 

melalui rumus-rumus statistik 

maupun komputer (Burhan Bungin, 

2013 : 29). 

 Berdasakan dari sumber data, 

penelitian ini menggunakan data 

primer, yaitu data yang diambil 

secara langsung atau dengan survei 

lapangan dengan menggunakan 

semua metode pada pengumpulan 

data original, Sedangkan berdasarkan 

dimensi waktu penelitian ini 

termasuk cross-sectional yaitu pada 

pengumpulan datanya dilaksanakan 

hanya sekali saja (Mudrajad 

Kuncoro, 2013:148).  

 Berdasarkan penelitian ini 

menurut tujuannya merupakan 

penelitian dalam pengujian hipotesis, 

dimana pengujiannya yang bersifat 

terkaan yang terdiri atas dua variabel 

ataupun lebih selain itu juga 

menjelaskan mengenai dari sifat 

hubungan tertentu yang ada pada 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel bebas dan variabel 

terikat, yaitu: 

1. Variabel bebas yaitu kesadaran 

merek (X1), loyalitas merek 

(X2), dan asosiasi merek (X3) 

2. Variabel terikat yaitu ekuitas 

merek (Y) 

 
Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

 Berikut merupakan penjelasan 

beberapa definisi operasional 

masing-masing variabel dalam 

penelitian: 

 

Ekuitas Merek (Y)  

 Ekuitas merek merupakan 

penilaian dari responden mengenai 

kepercayaan kepada merek 

smartphone Samsung yang dapat 

menambah atau mengurangi nilai 

yang diberikan pada produk 

smartphone Samsung tersebut. 

Adapun indikator ekuitas merek yang 

merujuk pada penelitian Tito Siendy 

Vaulla, Wike Agustin Prima Dania 

dan Usman Effendi (2014)  dan 

Darminto Pujotomo, Riski Kurnia 

Putri (2015)  antara lain :  

H1 

H2 

H3 

Loyalitas 

Merek 

H4 

Kesadaran 

Merek 

Asosiasi 

Merek 

Ekuitas 

Merek 
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1. kemampuan untuk tetap memilih 

smartphone Samsung meskippun 

ada merek lain yang kualitasnya 

sama 

2. kemauan untuk tetap memilih 

smartphone Samsung meskipun 

ada merek lainnya yang 

karakteristiknya sama 

3. kemauan untuk memilih 

smartphone Samsung meskipun 

ada merek lain yang murah 

4. memiliki fitur-fitur sama tetap 

memilih Samsung, melihat sudut 

pandang produk, mudah 

digunakan. 

 

Kesadaran Merek (X1) 

 Kesadaran merek merupakan 

pendapat dari responden smartphone 

Samsung dalam mengingat atau 

mengenali simbol dan logo terhadap 

smartphone Samsung. Adapun 

indikator kesadaran merek yang 

merujuk pada penelitian (Durianto, 

2011: 77) dalam Dimas Ardiano 

Pradana (2015) dan Darminto 

Pujotomo, Riski Kurnia Putri (2015) 

antara lain: 

1. kemudahan untuk mengingat 

smartphone merek Samsung, 

kemampuan untuk mengenali 

logo dan iklan smartphone 

merek Samsung 

2. pengetahuan terhadap produk 

smartphone merek Samsung 

3. lebih memilih merek yang 

terkenal dipasar. 

 

Loyalitas Merek (X2) 

 Loyalitas merek merupakan 

pendapat responden smartphone 

Samsung mengenai kesetiaan merek 

terhadap smartphone Samsung. 

Adapun indikator loyalitas merek 

yang merujuk pada penelitian 

(Rangkuti, 2011: 60) dalam Dimas 

Ardiano Pradana (2015) dan 

Darminto Pujotomo, Riski Kurnia 

Putri (2015) antara lain:  

1. tingkat pembelian pada 

smartphone pembelian kedua 

2. membeli secara berulang merek 

Samsung, merasa puas dengan 

produknya 

3. tidak beralih ke merek lain. 

 

Asosiasi Merek (X3) 
 Asosiasi merek merupakan 

pendapat responden terhadap segala 

kesan yang muncul pada benak 

konsumen yang terkait dengan 

ingatannya yang mengenai 

smartphone Samsung. Menurut 

(Durianto, 2011: 60) dalam Dimas 

Ardiano Pradana (2015) dan 

Darminto Pujotomo Riski Kurnia 

Putri (2015) Adapun indikator dari 

asosiasi merek antara lain: 

1. kesesuaian dalam gaya hidup 

2. perasaan kagum dalam 

menggunakan merek Samsung 

3. kemampuan dalam mengingat 

tipe merek Samsung, 

kemampuan dalam 

mengidentifikasi merek 

Samsung 

4. garansi kualitas yang diberikan 

Samsung sesuai. 

 

Pengukuran Variabel 
 Pada penelitian ini berdasarkan 

pengukurannya variabel 

menggunakan skala Likert. Menurut 

Syofian Siregar (2012:138) 

menjelaskan bahwa skala Likert 

adalah skala pada pengukuran 

interval kelas tujuannya untuk 

mengukur pendapat, sikap, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang pada suatu objek atau 

mengenai fenomena sosial dalam 

variabel penelitian yang akan diuji. 
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Pada pengukuran variabel ini, 

jawaban yang positif diberi nilai 

paling banyak yaitu lima dan 

pertanyaan yang negatif diberi nilai 

paling sedikit yaitu satu. Bentuk 

jawaban pada skala likert terdiri dari 

sangat setuju (5), setuju (4), ragu-

ragu (3), tidak setuju (2), dan sangat 

tidak setuju (1). Maka pengukuran 

kriteria responden wajib untuk 

mengisi kolom yang telah disediakan 

pada masing-masing kolom terdapat 

nilai indikator. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

 Menurut Sugiyono (2015:61) 

Populasi merupakan suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang memiliki kuanitas 

dan karakteristik tertentu yang 

mampu diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah 

pengguna smartphone merek 

Samsung di Surabaya pengguna 

produk tersebut. 

 Menurut Sugiyono (2015:62) 

sampel adalah suatu bagian dari 

jumlah dan sebuah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Maka 

sampel dalam penelitian ini adalah 

pengguna smartphone Samsung 

dengan tipe Galaxy J5 wilayah 

Surabaya. Berdasarkan penelitian ini  

yang sesuai karakteristik responden 

yang akan dijadikan sampel adalah 

sebagai berikut: 

1. Berusia minimal 19 tahun. 

2. Konsumen yang menggunakan 

smartphone Samsung tipe Galaxy 

J5. 

3. Jumlah smartphone yang 

digunakan saat ini. 

4. Smartphone utama saat ini 

5. Lamanya menggunakan 

smartphone Samsung minimal 6 

Bulan. 

6. Berpengalaman menggunakan 

smartphone merek lain 

7. Iklan 

Sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini untuk sampel kecilnya 

menggunakan 30 responden dan 

sampel besar 80 responden, jadi total 

keseluruhan pada sampel sebanyak 

110 sampel yang akan disebarkan 

kepada responden yang 

menggunakan kuesioner. 

Pada penelitian ini Teknik 

pengambilan sampel diambil dengan 

menggunakan teknik convenience 

sampling dan purposive sampling. 

Convenience sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kemudahan. Dimana 

seseorang diambil sebagai sampel 

karena secara spontan orang tersebut 

berada di tempat atau secara tidak 

sengaja peneliti mengenali calon 

responden tersebut. Sedangkan 

Purposive sampling adalah teknik 

dalam penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga 

seseorang tersebut layak untuk 

dijadikan sampel. 

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang akan digunakan 

pada penelitian kali ini adalah dalam 

bentuk kuesioner. Kuesioner 

berisikan indikator yang akan 

menganalisis kesadaran merek, 

loyalitas merek dan asosiasi merek 

terhadap ekuitas merek pada 

smartphone Samsung tipe J5 di 

Surabaya yang akan secara langsung 

disebar pada sampel penelitian. Isi 

dari instrumen akan mencerminkan 

indikator pengukur pengaruh 

kesadaran merek, loyalitas merek 
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dan asosiasi merek terhadap ekuitas 

merek pada smartphone Samsung di  

Surabaya. 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada uji validitas dalam 

penelitian ini berjumlah 110 

responden dimana terdiri dari Sampel 

kecil sebanyak 30 responden dan 

sampel besar 80 responden dengan 

tingkat signifikansi 0,05 atau < 0,05 

yang dikatan valid. Hal tersebut 

dibuktikan pada hasil uji validitas 

nilai tingkat signifikansi 0,05 atau < 

0,05 yang jadi dapat dikatakan valid 

bahwa setiap indikator pengukuran 

seluruh variabel (ekuitas merek, 

kesadaran merek, loyalitas merek, 

dan asosiasi merek) 

Pada uji reliabilitas dalam 

penelitian ini berjumlah 110 

responden dimana terdiri dari sampel 

kecil sebanyak 30 responden dan 

sampel besar 80 responden. Maka 

dapat disimpulkan bahwa setiap 

indikator pengukuran seluruh 

variabel (ekuitas merek, kesadaran 

merek, loyalitas merek, dan asosiasi 

merek) pada sampel kecil dan sampel 

besar yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Cronbach Alpha dari 

setiap variabel > 0,60. 

 

Analisis Deskriptif Tanggapan 

Responden 

 Analisis deskriptif digunakan 

untuk menguraikan tanggapan 

responden berdasarkan hasil jawaban 

masing-masing variabel penelitian.  

 

Ekuitas Merek 

 Berdasarkan perhitungan rata-

rata pada masing-masing pernyataan 

yang ada, dapat diketahui bahwa 

total rata-rata (mean) tanggapan 

responden untuk variabel ekuitas 

merek yaitu 4,12, yang berdasarkan 

pengkategorian yang ada dapat 

dimasukkan ke dalam kategori 3,40 

< x ≤ 4,20 atau setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen 

telah memiliki ekuitas merek pada 

smartphone Samsung tipe J5. Berikut 

di bawah ini adalah tabel yang 

menjelaskan tentang tanggapan 

responden mengenai variabel ekuitas 

merek. 

 
Tabel 1 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN  

VARIABEL EKUITAS MEREK 

Item 

Tanggapan 

mean 
Penilaia

n 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

EMR1 0 0 11 39 30 4,24 SS 

EMR2 0 0 19 47 14 3,94 S 

EMR3 0 0 5 45 30 4,31 SS 

EMR4 0 0 22 50 8 3,83 S 

EMR5 0 0 16 19 45 4,36 SS 

EMR6 0 0 21 40 19 3,98 S 

EMR7 0 0 9 47 24 4,19 S 

EMR8 0 0 13 48 19 4,08 S 

Rata-rata 4,12 S 

 

Kesadaran Merek 

Berdasarkan perhitungan rata-

rata pada masing-masing pernyataan 

yang ada, dapat diketahui bahwa 

total rata-rata (mean) tanggapan 

responden untuk variabel kesadaran 

merek yaitu 4,09, yang berdasarkan 

pengkategorian yang ada dapat 

dimasukkan ke dalam kategori 3,40 

< x ≤ 4,20 atau setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen 

telah memiliki kesadaran merek pada 

smartphone Samsung tipe J5. Berikut 

di bawah ini adalah tabel yang 

menjelaskan tentang tanggapan 

responden mengenai variabel 

kesadaran merek. 
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Tabel 2 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN  

VARIABEL KESADARAN MEREK 

Item 

Tanggapan 

mean 
Penilai

an 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

KMR1 0 0 10 37 33 4,29 SS 

KMR2 0 0 23 35 15 3,90 S 

KMR3 0 0 6 39 35 4,36 SS 

KMR4 0 0 21 51 8 3,84 S 

Rata-rata 4,09 S 

 

Loyalitas Merek 

 Berdasarkan perhitungan rata-

rata pada masing-masing pernyataan 

yang ada, dapat diketahui bahwa 

total rata-rata (mean) tanggapan 

responden untuk variabel loyalitas 

merek yaitu 3,93, yang berdasarkan 

pengkategorian yang ada dapat 

dimasukkan ke dalam kategori 3,40 

< x ≤ 4,20 atau setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen 

telah memiliki loyalitas merek pada 

smartphone Samsung tipe J5. Berikut 

di bawah ini adalah tabel yang 

menjelaskan tentang tanggapan 

responden mengenai variabel 

loyalitas merek. 

 
Tabel 3 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN  

VARIABEL LOYALITAS MEREK 

Item 

Tanggapan 

mean 
Penilaia

n 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

LMR1 0 0 17 61 2 3,81 S 

LMR2 0 0 21 51 8 3,84 S 

LMR3 0 0 22 46 12 3,88 S 

LMR4 0 0 17 46 17 4,00 S 

LMR5 0 0 7 53 20 4,16 S 

LMR6 0 0 22 46 12 3,88 SS 

Rata-rata 3,93 S 

 

Asosiasi Merek 

 Berdasarkan perhitungan rata-

rata pada masing-masing pernyataan 

yang ada, dapat diketahui bahwa 

total rata-rata (mean) tanggapan 

responden untuk variabel asosiasi 

merek yaitu 3,87, yang berdasarkan 

pengkategorian yang ada dapat 

dimasukkan ke dalam kategori 3,40 

< x ≤ 4,20 atau setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen 

telah memiliki asosiasi merek pada 

smartphone Samsung tipe J5. Berikut 

di bawah ini adalah tabel yang 

menjelaskan tentang tanggapan 

responden mengenai variabel 

asosiasi merek. 

 
Tabel 4 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN  

VARIABEL ASOSIASI MEREK 

Item 

Tanggapan 

mean Penilaian STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

LMR1 0 0 21 56 3 3,81 SS 

LMR2 0 0 30 40 10 3,84 S 

LMR3 0 0 26 43 11 3,88 S 

LMR4 0 0 27 34 19 4,00 S 

LMR5 0 0 14 44 22 4,16 S 

Rata-rata 3,87 S 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Secara teoritis model regresi 

linier berganda akan menghasilkan 

nilai parameter model yang tidak 

bias apabila memenuhi uji asumsi 

klasik, yaitu dengan melakukan uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. Berikut adalah uji 

asumsi klasik yang digunakan pada 

penelitian ini, mencakup uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dari 80 sampel 

untuk penelitian ini dapat diketahui 

bahwa data berdistribusi normal. 

Data yang berdisitribusi normal 

adalah data yang memiliki nilai 

kolmogorov-Smirnov Z 0,844 dan 

Asymp.sig > 0,05 sebesar 0,474 dan 

mempunyai arti bahwa data tersebut 

berdistribusi normal karena nilainya 

lebih besar 0,05 dan jumlahnya lebih 

besar dari kolmogorov, sehingga H0 

diterima. 
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Uji Multikolinearitas 

 Besarnya nilai tolerance untuk 

masing-masing variabel adalah lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF untuk masing-

masing variabel bebas mempunyai 

nilai kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas pada persamaan 

model regresi yang telah digunakan. 

Bahwa nilai tolerance pada variabel 

kesadaran merek adalah 0.589, 

loyalitas merek adalah 0.594, 

asosiasi merek adalah 0.949. pada 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 

dari seluruh variabel bebas tidak ada 

yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 

artinya bahwa tidak ada korelasi 

antar variabel bebas. Sedangkan 

untuk hasil perhitungan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan hal yang sama yaitu 

tidak ada variabel bebas yang 

memiliki nilai VIF ≥ 10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

 Berdasarkan pada Tabel 4.14 

angka 2.023 berdasarkan jumlah 

responden sebanyak 80 (delapan 

puluh) dengan tiga variabel, maka 

dapat ditentukan nilai DU = 1,7153 

dan DL = 1,5600 sehingga tidak ada 

autokorelasi positi atau negatif 

keputusan tidak di tolak jika 1,7153 

< 2,023 < 4 – 2,2847. 

 

Analisis Statistik 

 Analisis statistik pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berikut merupakan 

hasil dari pengolahan data dengan 

menggunakan aplikasi SPSS for 

windows Versi 16.0. 

 

Persamaan Regresi Linear 

Berganda 

 Analisis linear berganda 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Citra Negara Asal, kualitas 

produk, dan harga terhadap minat 

beli konsumen smartphone Apple di 

Surabaya. Berikut adalah hasil 

persamaan regresi linear berganda: 

 
Y = 12,450 + 0,67 X1 + 0,363 X2 + 

0,559 X3 + 3,550 + e 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Besarnya Adjusted R2 yakni 

0,293 atau 29,3% yang berart i 

kemampuan variabel independen 

(kesadaran merek, loyalitas merek, 

asosiasi merek) dalam menjelaskan 

variabel dependen (ekuitas merek) 

yaitu sebesar 29,3% sedangkan 

sisanya yakni 70,7% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel 

penelitian. 

 

Uji F (Simultan) 

 Uji ini digunakan untuk menguji 

apakah secara simultan variabel 

bebas kesadaran merek, loyalitas 

merek, dan asosiasi merek  yang  

terdapat  dalam  model  MRA  secara  

signifikan  mempengaruhi variabel 

ekuitas merek. Berikut adalah hasil 

uji simultan (uji f): 

 
Tabel 5 

HASIL UJI SIMULTAN (UJI F) 
Model Df F  Sig. 

Regression 3 

11.925 0.000 Residual 76 

Total 79 
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 Dari  Tabel 5 hasil perhitungan 

maka dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Fhitung adalah sebesar 

11,925 dengan taraf signifikan 

sebesar 0,000. Karena memiliki taraf 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti secara 

simultan Kesadaran merek (X1), 

Loyalitas merek (X2), Asosiasi 

merek (X3) secara simultan 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Ekuitas merek. 

 

Uji t (Parsial) 

 Uji  ini  digunakan  untuk  

menguji  apakah  secara  parsial  

ketiga  variabel  bebas kesadaran 

merek, loyalitas merek, dan asosiasi 

merek yang terdapat dalam model 

MRA secara signifikan 

mempengaruhi variabel terikat 

ekuitas merek. Berikut adalah hasil 

analisis uji t : 

 
Tabel 6 

HASIL UJI PARSIAL (Uji t) 

Model t  Sig.  Hasil 

(constant) 3.507 0.286  

Kesadaran 

Merek 
.341 0.002 

H1 diterima 

Loyalitas 

merek 
2.281 0.004 

H2 diterima 

Asosiasi 

Merek 
4.288 0.000 

H3 diterima 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Kesadaran 

Merek, Loyalitas Merek dan Asosiasi 

Merek terhadap Ekuitas Merek Pada 

Smartphone Samsung di Surabaya 

(studi kasus pada Samsung tipe J5). 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka didapat beberapa 

kesimpulan yang akan dibahas pada 

pembahasan ini. 

 

 

Pengaruh Kesadaran Merek, 

Loyalitas Merek, dan Asosiasi 

Merek Terhadap Ekuitas Merek 

Hipotesis pertama (H1) dari 

penelitian uji statistik, bahwa ketiga 

variabel bebas secara simultan 

bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap 

variabel terikat. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0,000< 0,05 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima 

yang mengindikasikan secara 

keseluruhan variabel Kesadaran 

Merek, Loyalitas Merek, dan 

Asosiasi Merek secara simultan 

bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap 

variabel Ekuitas Merek Pada 

Smartphone Samsung di Surabaya. 

Maka dengan adanya variabel bebas 

yang terdiri dari (Kesadaran Merek, 

Loyalitas Merek, dan Asosiasi 

Merek) diharapkan agar variabel 

terikat (Ekuitas Merek) pengguna 

Smartphone Samsung semakin 

meningkat. 

Pada Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu 

yang dilakukan Aim et al, (2016) 

Menunjukkan bahwa terdapat empat 

variabel bebas yaitu variabel 

kesadaran merek, kesan kualitas, 

asosiasi merek, dan loyalitas 

merupakan variabel bebas yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

ekuitas merek sebagai variabel 

terikat. 

Berdasarkan hasil pada 

penelitian sekarang, maka Ekuitas 

Merek dipengaruhi oleh tiga variabel 

yaitu Kesadaran Merek, Loyalitas 

Merek, dan Asosiasi Merek. 

Sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi Ekuitas Merek 

pengguna Smartphone Samsung di 

Surabaya. 
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Pengaruh Kesadaran Merek 

terhadap Ekuitas Merek 

 Berdasarkan dari hasil Uji t yang 

telah dilakukan oleh peneliti 

sebagaimana yang sudah disediakan 

pada Tabel 4.13 menyatakan bahwa 

variabel kesadaran merek memiliki 

signifikansi 0,737 artinya nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

dan HA ditolak. Sehingga, kesadaran 

merek berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ekuitas merek 

pada smartphone Samsung di 

Surabaya.  

 Hasil terendah didapat dari 

indikator KMR4 dengan pernyataan 

“Meskipun banyak merek 

smartphone di pasar, saya akan lebih 

memilih merek smartphone 

Samsung” berdasarkan dari hasil 

penelitian ini dan dilihat dari 

beberapa jawaban responden pada 

pertanyaan terbuka yang 

menjelaskan  bahwa responden 

pengguna smartphone Samsung 

kurang setuju pada variabel 

kesadaran merek berpengaruh pada 

ekuitas merek karena tidak 

memberikan pelayanan sesuai yang 

di janjikan. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak responden yang belum 

puas mengenai kesadaran merek dari 

Smartphone Samsung J5 ini karena 

kondisi RAM yang terbatas, 

sehingga banyak responden yang 

memiliki lebih dari satu Smartphone 

dan menjadikan Smartphone ini 

sebagai Smartphone utama yang 

sering digunakan. Sehingga 

Smartphone Samsung disarankan 

agar konsistensi terhadap kesadaran 

merek yang ada pada Smartphone 

Samsung dan memberikan 

spesifikasi yang lebih berkompeten 

dibanding merek smartphone 

lainnya. 

Pada penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat tidak 

adanya kesamaan dari hasil 

penelitian sekarang dengan 

penelitian terdahulu yang di lakukan 

oleh  Aim et al, (2016) Perbedaan 

hasil penelitian ini juga dapat 

disebabkan oleh subyek, objek, 

lokasi penelitian dan jumlah 

responden. Maka semakin meningkat 

Kesadaran merek tidak selalu 

meningkatkan pula Ekuitas merek  

pada Smartphone Samsung di 

Surabaya. 

 

Pengaruh Loyalitas Merek 

terhadap Ekuitas Merek 
Berdasarkan dari hasil dalam 

penelitian ini, menunjukkan bahwa 

loyalitas merek secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

ekuitas merek pada smartphone 

Samsung di Surabaya. Hal ini dapat 

dilihat dengan pengalaman positif 

dan manfaat yang diperoleh 

konsumen saat menngunakan 

smartphone Samsung, serta 

konsumen yakin produk smartphone 

Samsung tidak memiliki masalah. 

Secara tidak langsung loyalitas 

merek yang positif ini akan 

membawa konsumen pada tingkat 

kepercayaan yang tinggi pada 

produk-produk smartphone Samsung 

dan semakin mempertegas bahwa 

loyalitas merek pada smartphone asal 

korea tidak lagi dipandang sebelah 

mata.  

Hasil yang ditunjukkan dalam 

penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

Darminto et al. (2015) yang 

menunjukkan bahwa loyalitas merek 

memiliki hubungan signifikan 
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dengan ekuitas merek. loyalitas 

merek yang baik dapat mengarahkan 

pada loyalitas merek terhadap suatu 

merek tersebut dapat berkembang 

menjadi merek yang kuat di 

persaingan pasar. Upaya yang dapat 

dilakukan merek Samsung dengan 

baik, menjalin hubungan yang baik 

dengan pelanggan, mengukur dan 

mengelola kepuasan pelanggan, 

memberikan pelayanan terbaik 

kepada pelanggan yaitu dengan cara 

meberikan garansi, penjelasan 

mengenai produk, serta memberikan 

ekstra produk kepada pelanggn dapat 

berupa souvenir. 

 

Pengaruh Asosiasi Merek 

terhadap Ekuitas Merek 

 Berdasarkan dari hasil dalam 

penelitian ini, menyatakan bahwa 

asosiasi merek secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

ekuitas merek pada smartphone 

Samsung. Hal ini dilihat dengan 

perasaan puas konsumen terhadap 

fitur, keandalan perangkat, kualitas, 

daya tahan, kemudahan memahami 

produk, dan desaign yang ditawarkan 

oleh smartphone Samsung. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

dilihat dari beberapa jawaban 

responden pada pertanyaan terbuka 

yang menjelaskan bahwa adanya 

smartphone Samsung sangat 

menguntungkan dan sesuai bagi 

mereka yang selalu mengikuti 

perkembangan trend teknologi 

terutama pada produk smartphone 

Samsung, sehingga konsumen puas 

terhadap teknologi pada produk 

smartphone Samsung. Maka semakin 

meningkat asosiasi merek, akan 

semakin meningkat pula ekuitas 

merek pada smartphone Samsung di 

Surabaya. 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, 

SARAN DAN KETERBATASAN 

Berdasarkan hasil dari analisa 

yang telah dilaksanakan oleh Peneliti 

baik secara deskriptif maupun 

statistik, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan yakni menunjukkan 

bahwa variabel kesadaran merek 

mempunyai pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Ekuitas Merek 

pada smartphone Samsung tipe J5. 

Variabel loyalitas merek mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

Ekuitas Merek pada smartphone 

Samsung tipe J5. Variabel asosiasi 

merek mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap Ekuitas Merek 

pada smartphone Samsung tipe J5. 
Adapun variabel kesadaran merek 

merek, loyalitas merek, dan asosiasi 

merek secara simultan mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

Ekuitas Merek pada smartphone 

Samsung di Surabaya (studi kasus 

pasa Samsung tipe J5). 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa keterbatasan dalam 

penelitian yakni, 1).Responden pada 

saat mengisi kuesioner terkadang 

tidak mencermati setiap pernyataan 

di dalam kuesioner dengan baik 

sehingga peneliti perlu menjelaskan 

secara lebih detail. 2).Responden 

yang tidak mau meluangkan 

waktunya untuk membaca atau 

menulis, sehingga peneliti selalu 

mendampingi responden dan 

membacakan satu-persatu item yang 

ada di dalam pernyataan kuesioner 

agar memahami dan fokus dalam 

menjawab pernyataan yang ada, serta 

mengisikan kuisioner sesuai jawaban 

responden. 3).Terdapat responden 

yang terburu-buru dalam mengisi 
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kuesioner, sehingga dapat 

menghasilkan jawaban yang tidak 

sesuai dan mengakibatkan kesulitan 

dalam pengolahan data. 

Berdasarkan hasil analisis 

penelitian yang telah disimpulkan, 

maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait dalam  

penelitian  ini. Adapun saran-saran 

yang diberikan yakni bagi 

perusahaan mengenai loyalitas 

merek, loyalitas merek diketahui 

bahwa hasil penelitian loyalitas 

merek adalah variabel yang 

berpengaruh dalam penelitian kali 

ini, sehingga sebaiknya perusahaan 

Samsung selalu menjaga dan 

meningkatkan loyalitas merek dari 

produknya sehingga loyalitas dari 

para konsumennya terus meningkat 

dan terjaga. Contohnya seperti terus 

memberikan sosialisasi-sosialisasi 

megenai produk dari Smartphone 

Samsung, dalam setiap melakukan 

event-event mengenai produk yang 

dikeluarkan oleh smartphone 

Samsung di wilayah yang disesuai 

dengan target segmentasi dan market 

dari setiap produk tersebut dalam 

melakukan event. target dari 

samsung J5 adalah segmen 

menengah misalnya dengan 

melakukan promosi di universitas 

atau tempat perbelanjaan yang 

berada di wilayah surabaya 

sekitarnya. Selain itu juga bisa 

memberikan suatu ketertarikan 

sendiri dimata konsumen ketika 

konsumen melihat produk tersebut 

seperti menambahkan nuansa baru 

pada properti dan kontes dalam 

penyelenggaraan event supaya 

konsumen tertarik untuk mendatangi 

event yang diselenggarakan oleh 

pihak Samsung dengan memberikan 

hadiah produk yang aman dan 

nyaman digunakan agar konsumen 

yakin dan percaya bahwa produk 

tersebut memuaskan dan sesuai 

dengan kebutuhan apa yang 

diinginkan oleh konsumen tersebut. 

Saran lain yang diberikan bagi 

perusahaan mengenai asosiasi merek, 

asosiasi merek terhadap ekuitas 

merek. diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan 

Smartphone Samsung agar selalu 

menjaga asosiasi merek yang lebih 

baik lagi sehingga konsumen dapat 

lebih loyal terhadap produk yang 

dikeluarkan oleh Smartphone 

Samsung. Seperti terus 

meningkatkan atribut-atribut yang 

digunakan pada pengaplikasian pada 

smartphone Samsung serta tetap 

memberikan manfaat yang 

dibutuhkan oleh konsumen dengan 

menambahkan sebuah aplikasi-

aplikasi yang belum dimiliki oleh 

smartphone lainnya. Sehingga, 

asosiasi dari para konsumen terus 

meningkat dan asosiasi merek pada 

smartphone Samsung tetap terjaga. 

Misalnya dengan terus memproduksi 

smartphone Samsung dengan inovasi 

baru agar tidak terjadi inden dalam 

pembelian smartphone Samsung, dan 

mendengarkan keluhan dari 

konsumen mengenai produk 

smartphone dari Samsung. 

Bagi penelitian selanjutnya 

apabila meneliti obyek yang sama 

yaitu smartphone Samsung, maka 

peneliti perlu memperhatikan dan 

mempertimbangkan variabel-variabel 

lain yang berpengaruh terhadap 

ekuitas merek. Dalam 

memperhatikan kriteria responden 

yang sesuai agar dapat 

mempermudah dalam pencarian 

responden dengan menjangkau 
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sampel dan populasi yang lebih luas, 

dengan harapan penelitian yang lebih 

signifikan. Selain itu, disarankan 

untuk menambah variabel bebasnya 

seperti citra merek, kesadaran iklan, 

kualitas produk, pengetahuan 

pelanggan sehingga penelitian yang 

dilakukan lebih akurat atau kompleks 

dan juga perlu mempertimbangkan 

objek/produk penelitian yang akan 

digunakan dengan melihat 

perkembangan pasar smartphone di 

Indonesia. 
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